BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Melalui pembahasan pada bab sebelumnya mengenai penggambaran
maskulinitas perempuan yang terdapat dalam video klip I Am Me yang dibawakan
oleh rapper perempuan Indonesia yang dikenal dengan nama Ramengvrl. Peneliti
menarik sebuah kesimpulan bahwa dalam video klip tersebut perempuan dapat
menampilkan sisi maskulinitasnya melalui penampilannya yang tomboy, arogan,
agresif, serta keberaniannya dalam berperilaku. Hal tersebut sangat bertolak
belakang dengan citra perempuan yang ideal yang media tampilkan selama ini,

dimana perempuan sebenarnya juga memiliki sisi maskulin dalam dirinya.

Dalam video klip tersebut, gaya berpenampilan perempuan maskulin
ditujukan melalui pemilihan style fashion yang digunakan seperti menggunakan
warna-warna yang netral dibandingkan warna yang cerah, pengguanaan make up
yang tipis atau natural dan pemilihan bahan yang ditunjukkan dengan penggunaan
bahan denim. Gaya berperilaku perempuan maskulin ditunjukkan melalui sifat
sombong dan arogan yang ditunjukkan melalui cara duduk serta ekspresi datarnya,
gaya berbicara yang kasar dan kotor, dan keberaniannya dalam bersikap yang
ditunjukkan melalui perilaku menunjukkan jari tengahnya. Perilaku yang
mencakup dua karakter maskuliitas tersebut ditunjukkan oleh Ramengvrl sebagai

seorang perempuan melalui video klipnya yang berjudul I Am Me.
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V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Saran peneliti yaitu video Klip ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi pendukung untuk kajian ilmu komunikasi terutama yang akan meneliti
menggunakan metode semiotika C. S Pierce dan yang membahas mengenai
maskulinitas pada perempuan. Lalu saran untuk penelitian selanjutnya adalah
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode semiotika yang berbeda seperti
milik Roland Barthes yang dapat mengupas mitos dalam video klip tersebut

sehingga mendapatkan hasil yang berbeda dari penelitian ini.

V.2.2. Saran Praktis

Saran peneliti bagi seluruh media adalah untuk dapat menampilkan sisi
perempuan sesuai realitas yang ada bahwa perempuan saat ini juga dapat berperan
sebagai sosok yang maskulin juga. Sehingga tidak membentuk stigma yang salah
pada publik dan tidak nantinya membatasi ruang gerak perempuan dalam

mengekspresikan dirinya.
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